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ABSTRACT 

 

Students with disabilities are students who have physical or non-physical (intellectual) barriers or limitations in 

the process of learning activities carried out in Higher Education, so special handling is needed to support learning 

activities in the classroom. Based on data released by Katadata, only 3.38% of people with disabilities be able to 

complete the education up to Higher Education’s level. In this case, Darwan Ali University is committed to creating an 

integrated campus that is friendly to people with disabilities by building assistive technology for students with special 

needs (MKB) and establish the Disability Service Unit (ULD). The development is carried out by applying the Learning 

Management System (LMS) technology and the Digital Library along with the development of text to speech (TTS) and 

speech to text (DIKTE) features. This research uses an agile development approach for its software engineering 

methods. Based on the development of a website-based application, an acceptance test was conducted for students. The 

application of DIKTE and TTS applications in the student learning process at the Darwan Ali University e-learning 

system shows positive changes. It’s proven by the student acceptance rate of the application is 75.6%. 

 

Keywords: speech to text; text to speech; agile development; MKB; Darwan Ali University 

 

ABSTRAK 

 

Mahasiswa penyandang disabilitas merupakan mahasiswa yang memiliki hambatan atau keterbatasan secara fisik 

atau non-fisik (intelektual) dalam proses aktivitas pembelajaran yang dilakukan di Perguruan Tinggi, sehingga 

diperlukan penanganan lebih lanjut untuk mendukung kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Berdasarkan data yang 

dirilis oleh katadata, hanya 3,38% penyandang disabilitas yang dapat menyelesaikan pendidikan hingga ke ke jenjang 

Pendidikan Tinggi. Dalam hal ini, Perguruan tinggi Universitas Darwan Ali berkomitmen untuk menciptakan kampus 

terpadu ramah penyandang disabilitas dengan membangun teknologi bantu bagi mahasiswa berkebutuhan khusus 

(MKB) demi terbentuknya Unit Layanan Disabilitas (ULD). Pengembaangan tersebut dilakukan dengan menerapkan 

teknologi Learning Management System (LMS) dan Perpustakaan Digital dengan pengembangan fitur text to speech 

(TTS) dan speech to text (STT). Penelitian ini menggunakan pendekatan agile development untuk metode rekayasa 

perangkat lunaknya. Berdasarkan pengembangan aplikasi berbasis website, dilakukan pengujian penerimaan 

(acceptance test) kepada para mahasiswa. Penerapan aplikasi DIKTE dan TTS dalam proses pembelajaran mahasiswa 

pada e-learning sistem Univerisitas Darwan Ali menunjukkan perubahan yang positif. Hal tersebut terbukti dengan 

tingkat penerimaan mahasiswa terhadap aplikasi tersebut sebesar 75,6%. 

 

Kata Kunci: speech to text; text to speech; agile development; MKB; Universitas Darwan Ali 

 

1. PENDAHULUAN  
 

Seiring meluasnya era globalisasi, 

pendidikan yang didapatkan semakin 

bervariatif, baik itu melalui tenaga pengajar 

maupun dengan memanfaatkan teknologi 

canggih, terkhususnya pendidikan yang ada di 

Perguruan Tinggi [1]. Dinamika pembelajaran 

di Perguruan Tinggi tentunya dihadiri oleh 

banyak kalangan dan golongan mahasiswa yang 

menempuh pendidikan lanjutan, salah satunya 

adalah mahasiswa penyandang disabilitas [2]. 

Mahasiswa penyandang disabilitas 

merupakan mahasiswa yang memiliki hambatan 

atau keterbatasan secara fisik atau non-fisik 

(intelektual) dalam proses aktivitas 

pembelajaran yang dilakukan di Perguruan 

Tinggi, sehingga diperlukan penanganan lebih 

lanjut untuk mendukung kegiatan pembelajaran 

di dalam kelas. Dalam sistem pembelajaran di 

Perguruan Tinggi terdapat dua kriteria 
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mahasiswa, yaitu normal dan disabilitas. 

Mahasiswa normal cenderung dapat mudah 

dalam mengakses pembelajaran dan 

mendapatkan informasi di dalam kelas, 

sedangkan mahasiswa disabilitas cenderung 

memiliki hambatan atau keterbatasan saat 

mendengarkan, melihat, dan menangkap materi 

yang dijelaskan oleh dosen. Untuk itu, dalam 

proses pembelajaran agar mahasiswa disabilitas 

dapat memenuhi kebutuhan selama 

pembelajaran materi berlangsung dan mudah 

dalam mengakses setiap materi yang dipelajari, 

maka Unit Layanan Disabilitas (ULD) sangatlah 

diperlukan guna mempermudah mahasiswa 

disabilitas dalam belajar secara lebih mandiri. 

Pada umumnya disabilitas dikaitkan dengan 

cacat pada bagian tubuh atau fisik, hal itu tidak 

berlaku lagi karena secara arti luas disabilitas 

bukan hanya mengarah kepada satu 

permasalahan saja atau hanya pada bagian luar 

tubuh saja, tetapi juga cenderung mengarah 

kepada bagian organ dalam tubuh seperti pada 

hambatan intelektual, sensorik, panca indra, dan 

lainnya.Berdasarkan data yang dirilis oleh 

katadata, hanya 3,38% penyandang disabilitas 

yang dapat menyelesaikan pendidikan hingga ke 

ke jenjang Pendidikan Tinggi [3].  

Dalam hal ini, Perguruan tinggi 

Universitas Darwan Ali berkomitmen untuk 

menciptakan kampus terpadu ramah 

penyandang disabilitas dengan membangun 

teknologi bantu bagi mahasiswa berkebutuhan 

khusus demi terbentuknya Unit Layanan 

Disabilitas (ULD). Pengembaangan tersebut 

dilakukan dengan menerapkan teknologi 

Learning Management System (LMS) dan 

Perpustakaan Digital dengan pengembangan 

fitur text to speech (TTS) dan speech to text 

(STT) untuk memberikan bantuan serta 

kemudahan dalam mengakses pembelajaran dan 

membaca buku secara otomatis yang dapat 

dilakukan secara individual, tanpa harus 

didampingi oleh dosen yang bersangkutan. 

Pelatihan pembuatan video serta 

Learning Management system dilakukan 

dengan menggunakan Google Classroom. Pada 

halaman editing video, peserta diajarkan 

bagaimana menambahkan gambar, audio, 

menambahkan teks, memanfaatkan fitur text to 

speech, serta mengatur background dari video 

yang digunakan yang kemudian harus di unggah 

ke Google Classroom [4]. Penelitian mengenai 

inovasi text to speech juga diterapkan pada 

sebuah aplikasi Science E-book yang 

menyajikan materi mengenai sistem pada tubuh 

manusia yang terdiri dari sistem pernafasan, 

pencernaan, eksresi, dan gerak dalam fitur narasi 

materi, gambar 3D hologram [5]. 

Pengembangan aplikasi text to speech 

menggunakan media audio software untuk 

meningkatkan pembelajaran bahasa inggris bagi 

siswa disabilitas dilakukan menunjukkan hasil 

jika tes pemahaman siswa meningkat sebanyak 

74,3% [6]. Pengembangan E-Modul Interaktif 

dan Inklusif bagi penyandang disabilitas tuna 

rungu di Perguruan Tinggi dilakukan dengan 

metode Research and Development (R&D) 

dengan model Analyze, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation (ADDIE). 

Hasil penyusunan modul menunjukkan perlunya 

penyesuaian kebutuhan dan kemampuan 

mahasiswa tuna rungu dalam pemilihan video 

dengan teks standar dan singkat serta pemilihan 

bahasa [7]. Penggunaan fitur Speech to text juga 

digunakan dalam pengembangan aplikasi 

penerjemah kegiatan seminar menjadi sebuah 

video bahasa isyarat BISINDO. Hasil pengujian 

menunjukkan aplikasi mampu menampung 

kurang lebih 100 kata dalam 1 menit saat 

pembicara bicara tanpa jeda [8]. 

Penelitian dilakukan dalam beberapa 

tahapan, yaitu tahap investigasi awal, yaitu 

membentuk Unit Layanan Disabilitas dengan 

bantuan seorang Psikolog. Pembentukan ULD 

bertujuan untuk memberikan wawasan kepada 

dosen selaku pengajar agar mampu 

mengidentifikasi mahasiswa dengean kebutuhan 

khusus. Setelah proses identifikasi kebutuhan 

mahasiwa terlaksana, tahap selanjutnya yaitu 

tahap realisasi dalam pengembangan teknologi 

asistif bagi mahasiswa kebutuhan khusus. Tahap 

terakhir yaitu Evaluasi dan revisi yang berfungsi 

untuk mengevaluasi teknologi yang telah 

dibangun.  

Berdasarkan latar belakang yang ada, 

maka dibentuk layanan Unit Layanan 

Disabilitas (ULD) serta pengembangan inovasi 

pembelajaran dan teknologi bantu untuk 

mahasiswa berkebutuhan khusus dengan 

teknologi asistif pada perguruan tinggi 

Universitas Darwan Ali dalam bentuk 

“Pengembangan Fitur Speech to Text dan Text to 

Speech pada Learning Management System 

(LMS) dan Perpustakaan Digital bagi 

Mahasiswa Berkebutuhan Khusus di 

Universitas Darwan Ali”. Teknologi asistif ini 

merupakan bentuk komitmen mewujudkan 

harapan demi membantu mahasiswa 

berkebutuhan khusus dalam memudahkan akses 
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pembelajaran berbasis digital di Universitas 

Darwan Ali. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Tahapan Penelitian 

 

Adapun tahapan dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 

 

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian 

 

Pada gambar tersebut dapat terlihat jika 
penelitian dimulai dengan pengumpulan data 

melalui study literature dan identifkasi serta 
analisa masalah. Identifkasi dan analisa masalah 
dilakukan dengan skrining serta melakukan 

penilaian (assesment) kepada mahasiswa baru .

yang ada di Universitas Darwan Ali. Proses 
skrining melibatkan seluruh dosen yang aktif 
mengajar mahasiswa semester 1. Sebelum 
proses skrining dilakukan, para dosen dibekali 
dengan pengetahuan mengenai kondisi 
mahasiswa berkebutuhan khusus oleh seorang 
psikolog. Setelah proses skrining selesai 
dilakukan, penilaian selanjutnya dilakukan oleh 
psikolog. Berdasarkan hasil penilaian dari 
psikolog, diperoleh hasil yang dapat menjadi 

dasar pengembangan aplikasi. Tahapan 
selanjutnya yaitu perancangan aplikasi, yang 
terdiri dari dua bagian utama yaitu speech to 
text dan text to speech. Selanjutnya dilakukan 
pengujian aplikasi kepada para mahasiswa 
berkebutuhan khusus. Aplikasi dikembangkan 
dalam bentuk website sehingga mempermudah 
penggunaan tanpa harus melakukan instalasi 

terlebih dahulu. 

 

2.2 Metode Rekayasan Perangkat Lunak 

 

Pada penelitian ini menggunakan 

pendekatan agile development untuk metode 

rekayasa perangkat lunaknya. Dengan 

menggunkan pendekatan agile development, 

pengembangan perangkat lunak dapat 

dilakukan dalam waktu yang singkat (1-3) 

bulan, mengurangi pemodelan serta 

dokumentasi serta meningkatkan interaksi antar 

pengembang dan kolaborasi intesif dengan 

product owner. Peneliti mencari pemecahan 

dari suatu masalah dengan merancang aplikasi 

dengan simple, iterative dan reponsif terhadap 

perubahan dari product owner [9]. 

Implementasi pendekatan agile development 

meliputi semua aspek dalam pengembangan 

perangkat lunak, dimulai dari tah-apan analisa 

kebutuhan pengguna, perancangan fitur-fitur 

dari sistem, pengkodean, pengujian dari sistem, 

release, kemudian proses revisi sampai dengan 

tahap pemeliharaan dari sistem yang dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

 
Gambar 2. Rekayasa Perangkat Lunak dengan 

Agile Development 

 

2.3 Perancangan Aplikasi  

 

2.3.1 Use Case Aplikasi  

 

Aplikasi yang dikembangkan adalah 

aplikasi UNDA DIKTE (Speech To Text) dan 

TTS (text to speech). Pengguna dapat memilih 

fitur apa yang ingin digunakan. Use case 

aplikasi dapat dilihat pada gambar 3 berikut. 
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Gambar 3. Use Case Aplikasi 

 

2.3.2 Activity Diagram Speech to Text  

 

Aplikasi DIKTE (Speech to Text) dimulai 

dengan pengguna mengakses aplikasi kemudian 
memilih menu suara ke teks, dilanjutkan dengan 
menekan tombol “new” dan “start” kemudian 
melakukan pembicaraa. Aplikasi akan 
memproses suara ke teks dan kemudian 
menampilkan teks yang telah diproses. Diagram 
aktivitas pada speech to text dapat dilihat pada 

gambar 4. 

 
Gambar 4. Activity Diagram DIKTE 

 

 

2.3.2 Activity Diagram Text to Speech 

 

Aplikasi TTS (Text to Speech) dapat 
digunakan saat pengguna mengakses aplikasi 
dan memilih menu Text to Speech. Pengguna 
kemudian memasukkan teks serta bahasa yang 
dipilih. Aplikasi akan melakukan pembacaan 
teks. Diagram aktivitas pada text to speech 

dapat dilihat pada gambar 5. 

 
Gambar 5. Activity Diagram TTS 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Implementasi 

3.1.1 Aplikasi DIKTE 

 
Halaman ini merupakan halaman utama 

dimana pengguna dapat memilih bahasa yang 

akan digunakan. 

 
Gambar 6.  Halaman Utama DIKTE 

 

Setelah memilih bahasa, pengguna dapat 

menekan tombol “start” dan mulai berbicara. 

Seperti yang terlihat pada gambar 7 

 
Gambar 7.  Tampilan Proses input suara 

 

Aplikasi kemudian akan memproses 

input suara dan ditampilkan dalam bentuk teks 

seperti pada gambar 8. 
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Gambar 8.  Tampilan teks hasil 

 

3.1.2 Aplikasi TTS (Text to Speech) 
 

Halaman utama pada TTS (Text to 
Speech) dapat dilihat pada gambar 8. Saat ini 
aplikasi TTS mendukung 74 suara yang 

mengaktifkan 44 bahasa dalam 45 dialek.  

 

 
Gambar 9.  Halaman utama menu TTS 

 

Selanjutnya pengguna dapat 

menambahkan teks yang ingin dibaca serta 

bahasa yang ingin digunakan seperti yang 

terlihat pada gambar 10. 

 

 
Gambar 10.  Tampilan proses input teks 

 

Selain dengan mengetikkan teks secara 

langsung, pengguna juga dapat menyalin teks 

dari mana saja diluar browser dengan jalan 

pintas klik kanan dan pilih UNDA TTS, seperti 

yang terlihat pada gambar 11 dan 12. 

 

 
 

Gambar 11.  Tampilan pada menu penggunaan 

 

 
 

Gambar 12.  Tampilan pada tombol pintas 

 

Informasi umum mengenai aplikasi dapat 

dilihat pada gambar 13. 

 
 

Gambar 13.  Tampilan menu tentang 

 

4. KESIMPULAN  

 

Berdasarkan pengembangan aplikasi 

berbasis website, dilakukan pengujian 

penerimaan (acceptance test) kepada para 

mahasiswa. Kelompok yang diuji adalah 

mahasiwa dan mahasiswa berkebutuhan khusus. 

Berdasarkan hasil pengujian, hasil terjemahan 

menjadi teks akan sangat dipengaruhi oleh 

ketepatan dan kejelasan serta volume suara dan 

pelafalan kata. Penerapan aplikasi DIKTE dan 

TTS dalam proses pembelajaran mahasiswa 

pada e-learning sistem Univerisitas Darwan Ali 

menunjukkan perubahan yang positif. Hal 

tersebut terbukti dengan tingkat penerimaan 

mahasiswa terhadap aplikasi tersebut sebesar 

75,6%. 
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